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Lampiran 01: Surat Pengantar 
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Lampiran 02: Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang:  

a. Bagaimana historis berdirinya Desa Golo? 

b. Mengapa masyarakat Dusun Tungku menggunakan tradisi lagu Nenggo 

sebagai media untuk mengendalikan masyarakat? 

c.  Bagaimana Implementasi atau penggunaan tradisi lagu Nenggo sebagai 

meda untuk mengendalikan masyarakat Dusun Tungku? 

B. Informan  

Dalam peroses wawancara tentunya membutuhkan narasumber sebagai 

informan untuk menggali informasi secara mendalam. Adapun informan yang 

dimaksudkan sebagai berikut: 

1) Vinsensius Hardi (Tu,a Golo/ Kepala Adat) 

2) Lukas Gandut (Tokoh Adat tertua) 

3)  Elisabet Sinar (Kepala Dusun) 

4) Nikolaus Aron (Tokoh Adat dan tokoh agama) 

5) Bonevansius Gaos, SS (Guru Sosiologi SMAN 2 Cibal) 

6) Polikarpus S. Susanto (siswa kelas X SMAN 2 Cibal) 

7) Yohana Yanti Idrus (siswi kelas X SMAN 2 Cibal) 

8) Arista Darci Muliati (siswi kelas X SMAN 2 Cibal) 

C. Identitas Informan 

1) Nama            : 
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2) Umur            : 

3) Alamat             : 

4) Profesi              : 

D. Daftar Pertanyaan 

a. Pedoman wawancara mengenai profil Desa Golo 

1. Bagaimana historis/ sejarah berdirinya Desa Golo? 

2. Bagaimana keadaan geografis, topografi dan demografi Desa Golo? 

3. Bagaimana struktur pemerintahan Desa Golo? 

b. Pedoman wawancara mengenai latar belakang penggunaan tradisi lagu Nenggo 

sebagai media pengendalian sosial pada masyarakat Dusun Tungku. 

1) Bagaimana fungsi tradisi lagu Nenggo di Dusun Tungku? 

2) Pada situasi seperti apa dan apa saja yang termuat dalam lagu Nenggo? 

3) Bagaiman penggunaan tradisi lagu Nenggo dalam pengadilan perkara pada 

tingkat adat di Dusun Tungku? 

c. Pedoman wawancara mengenai implementasi lagu Nenggo sebagai media untuk 

mengendalikan masyarakat Dusun Tungku. 

1) Bagaimana cara menggunakan lagu Nenggo agar bisa mengendalikan 

perilaku masyarakat Dusun Tungku? 

2) Bagaimana upaya menanamkan, mengajak, melarang dan mengingatkan 

masyarakat Dusun Tungku dengan menggunakan tradisi Lagu Nenggo? 

3) Bagaimana cara penggunaan lagu Nenggo ketika telah melakukan 

pelanggaran terhadap nilai-nilai sebagai pedoman hidup pada masyarakat 

Dusun Tungku? 
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d. Pedoman wawancara mengenai aspek-aspek dari tradisi lagu Nenggo yang bisa 

dijadikan sebagai sumber belajar di SMA. 

1) Aspek apa saja yang bisa dikaitkan dengan sumber belajar sosiologi 

khususnya pada materi pengendalian sosial dari tradisi lagu Nenggo? 

2) Apakah tradisi lagu Nenggo pernah disinggung dalam pembelajaran 

sosiologi khususnya pada materi pengendalian sosial? 

3) Bagaimana tanggapan guru/siswa terkait dengan penggunaan tradisi lagu 

Nenggo sebagai sumber belajar sosiologi khususnya pada materi 

pengendalian sosial? 

(Daftar pertanyaan di atas merupakan pedoman dalam peroses wawancara 

namun pertanyaan-pertanyaan tersebut dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

penulis dalam penelitian ini). 

Lampiran 03: Daftar Informan 

Tabel 2.1 

Tabel profil informan dari dusun Tungku 

No  Nama  Usia  Pekerjaan Alamat 

1  Vinsensius  

Hardin  

44 Tahun  Petani Dusun Tungku, Desa Golo 

2  Lukas Gandut  75 Tahun  Petani Dusun Tungku, Desa Golo 

 

3  Elisabet Sinar 54 Tahun  Pegawai 

Desa (Kepala 

Dusun) 

Dusun Tungku, Desa Golo 

 

4  Nikolaus 

Aron  

64 Tahun  Petani Dusun Tungku, Desa Golo 

 

5 Bonevansius 

Gaos,SS 

32 Tahun  Guru SMAN 2 Cibal 
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6 Polikarpus S. 

Susanto 

15 Tahun Pelajar SMAN 2 Cibal 

7 Yohana Yanti 

Idrus 

16 Tahun Pelajar SMAN 2 Cibal 

8 Arista Darci 

Muliati 

16 Tahun Pelajar SMAN 2 Cibal 


